
TANGERANG (IM)-  
Capaian vaksinasi Covid-19 
dosis ketiga alias dosis booster 
masih tergolong rendah di 
Kota Tangerang, Banten. Per 
15 Februari 2022, dosis boost-
er di wilayah itu baru mencapai 

6,9 persen.
Wali Kota Tangerang, 

Arief  R Wismansyah men-
gakui, stigma yang dimiliki 
warga di wilayah administras-
inya menjadi penyebab capa-
ian dosis booster tergolong 

PENYEBAB CAPAIAN VAKSIN BOOSTER RENDAH 

Wali Kota Tangerang: Warga
Anggap Efek Omicron Ringan

rendah. Warga di wilayah itu, 
menurut dia, berpikiran bahwa 
efek yang timbul saat terpapar 
Covid-19 saat ini cenderung 
ringan. Dengan demikian, 
warga memilih untuk tidak 
divaksinasi booster.

“Ada juga stigma (warga 
Kota Tangerang) mengang-
gap kayak sekarang ini sudah 
ringan. Jadi merasa enggak 
perlu divaksin booster,” sebut 
Arief  melalui sambungan tele-
pon, Kamis (17/2).

Tak hanya itu saja, kata 
politisi Demokrat itu, warga ada 
yang berpikiran bahwa mereka 
akan tetap terpapar Covid-19 
meski sudah divaksinasi booster. 
Padahal, dia mengingatkan, 
vaksinasi booster dapat mem-
bantu untuk meringankan gejala 

yang timbul saat warga terpapar 
Covid-19.

“(Warga) merasa juga kalau 
divaksin ya kena (Covid-19) 
juga, tapi yang sekarang mer-
eka harus pahami adalah se-
benarnya vaksin ini sangat me-
nolong mereka agar gejalanya 
tidak jadi berat,” papar Arief.

Ia menambahkan, alasan 
lain capaian dosis booster ma-
sih tergolong rendah lantaran 
masih ada warga yang mencari 
vaksin dosis kedua atau bahkan 
dosis pertama hingga saat ini.

Arief  mencontohkan, pada 
tanggal 15 Februari 2022, 
warga yang divaksin booster 
ada sekitar 4.000 orang. Lalu, 
jumlah warga yang divaksin 
dosis kedua berjumlah sekitar 
3.800 orang. “Dosis tiga itu, 

TERMINAL RUSAK DAN TIDAK TERAWAT
Kondisi jalan rusak dan tidak terawat di Terminal Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Kamis (17/2). Tidak terawatnya infrastruktur 
terminal dan rusaknya jalan hingga tergenang air menyebabkan aktivitas penumpang terganggu serta mengurangi kenyamanan. 
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LEBAK (IM)- Sedikitnya 
empat desa di Kecamatan Ci-
beber, Lebak, Banten, dilanda  
longsor dan banjir setelah hujan 
lebat disertai angin kencang dan 
petir pada Rabu (16/2). Peristiwa 
ini tidak menimbulkan korban 
jiwa. “Kami minta warga tetap 
waspada jika terjadi cuaca buruk, 
“ kata Kapolres Lebak, AKBP 
Wiwin Setiawan, Kamis (17/2).

Bencana longsor dan banjir 
terjadi di empat desa antara lain 
Desa Gunung Wangun, Desa 
Neglasari, Desa Wanasari dan 
Desa Warung Banten Citorek.

Bencana longsor di Desa 
Gunung Wangun telah men-
impa rumah Adib (38) yang 
mengakibatkan rusak bagian 
dapur dengan kerugian diper-
kirakan sekitar Rp30 juta.

Tanah longsor juga men-
impa rumah warga Yanto (37) 
dan mengakibatkan sebagian 
tembok rumah retak dan ro-
boh dengan kerugian materiil 
sebesar Rp10 juta.

Sedangkan, Desa Neglasari 
diterjang banjir, tepatnya di 
Kampung Carucub Girang. 
Banjir ini merendam beberapa 
rumah yang ada di bantaran 
Sungai Cicarucub dan tempat 
ibadah Masjid Agung.

Saat ini, masyarakat yang 
terkena banjir mengungsi di 
rumah warga lain yang tidak 
tergenang banjir.

Di Desa Wanasari terjadi 
pohon tumbang di Kampung 
Tegallumbu yang mengaki-
batkan besi bagian pinggir 
jembatan rusak namun tidak 
menimbulkan korban jiwa.

“Untuk di Jalan Raya di 
Desa Warungbanten Citorek 
juga terjadi tanah longsor, 
tepatnya di blok sopal Taman 
Nasional Gunung Halimun 
Salak (TNGHS) dan saat ini 
warga bersama pekerja Dinas 
Pekerjaan Umum membersi-
hkan longsoran,” ujar Wiwin.

Dengan kejadian tersebut, 
kata dia, Polres Lebak bergerak 
cepat melakukan tindakan 
kepolisian.

“Adapun yang telah dilaku-
kan Polres Lebak yaitu melak-
sanakan tindakan kepolisian 
berupa cek lokasi bencana, 
berkoordinasi dengan Mus-
pika, Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD)dan 
Badan Meteorologi Klima-
tologi dan Geofi sika (BMKG) 
serta mengimbau warga untuk 
waspada bencana alam di musim 
penghujan,” katanya.  pra

Empat Desa di Cibeber Banten
Diterjang Banjir dan Longsor
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TANGERANG (IM)- 
Dalam rangka memeriahkan 
HUT ke-29 Kota Tangerang, 
Pemerintah Kota Tangerang 
me luncu rkan  p rog r am 
“Tangerang Berwirausaha” 
yang merupakan hasil kerja 
sama dengan Bank BRI dan 
BJB dalam program Kredit 
Usaha Rakyat (KUR).

Wali Kota Tangerang, 
Arief  R Wismansyah men-
gatakan, program Tangerang 
Berwirausaha berupa pinja-
man bantuan modal usaha 
hingga Rp500 juta dengan 
suku bunga enam persen per 
tahun dan pesertanya bisa ibu 
rumah tangga.

“Ini upaya membantu 
masyarakat dan pelaku usaha 
yang terdampak pandemi, 
sehingga dengan bantuan 
modal usaha ini bisa dapat 
berkembang lagi dan juga 
bagian dari pemulihan eko-
nomi,” ujarnya di Puspemkot 
Tangerang, Kamis (17/2).

Masyarakat yang ingin 
mendapatkan program ini 
bisa menghubungi langsung 
gerai KUR BRI dan BJB yang 
berada di setiap kantor kelu-
rahan. “Manfaatkan program 
ini karena KUR jadi bagian 
solusi saat ini,” katanya.

Ada tiga jenis program 

KUR yang ditawarkan dalam 
pinjaman bantuan modal 
usaha ini, yakni KUR Super 
Mikro dengan plafon pinja-
man mencapai Rp10 juta dan 
masa pinjaman maksimal tiga 
hingga lima tahun. Dokumen 
yang harus dilengkapi seperti 
NIB dan menyertakan lama 
usaha dan jenisnya.

Program kedua adalah 
KUR Mikro BRI dengan pla-
fon pinjaman mulai dari Rp10 
juta hingga Rp100 juta. Pelaku 
usaha yang bisa mengajukan 
ini minimal sudah enam bulan 
berwirausaha. Dokumen yang 
disertakan pun sama yakni NIB 
dan jenis usaha. Tetapi jika pin-
jaman di atas Rp50 juta maka 
menyertakan NPWP.

Ketiga adalah KUR Kecil 
BRI dengan plafon pinjaman 
mulai Rp100 juta hingga 
Rp500 juta. Dokumen yang 
perlu disertakan untuk pin-
jaman program ini adalah 
SIUP, TDP, NPWP, SITU, 
IUMK dan surat keterangan 
usaha.

“Ada tiga pilihan program 
yang bisa disesuaikan dengan 
kebutuhan pelaku usaha untuk 
mengembangkan usahanya. 
Semoga program ini bisa mem-
bantu dan bermanfaat bagi 
warga,” pungkasnya.  pp

Pemkot Luncurkan Tangerang Berwirausaha
untuk Pinjaman Modal Usaha

PERSIAPAN ISOLASI TERPUSAT DI SOLO
Relawan Satgas Penanganan COVID-19 Kota 
Solo menyiapkan kasur tempat tidur untuk 
isolasi terpusat pasien COVID-19 di Graha 
Wisata Niaga, Solo, Jawa Tengah, Kamis (17/2). 
Pemerintah Kota Solo menyiapkan lokasi 
tersebut untuk isolasi terpusat dengan kapasi-
tas 80 tempat tidur sebagai langkah antisipasi 
melonjaknya angka kasus COVID-19 varian 
Omicron di Kota Solo. 
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SERANG (IM)- Pasca 
persetujuan peningkatan status 
Polresta Serang Kota oleh Men-
par RB pada 11 Januari 2022 
lalu, Kapolda Banten, Irjen Pol 
Rudy Heriyanto mengeluarkan 
surat telegram mutasi yang 
mengukuhkan beberapa pejabat 
di Polresta Serang Kota. 

“Mutasi bersifat penguku-
han ini menjadi rangkaian upaya 
Polda Banten untuk mengop-
erasionalisasikan Polresta Serang 
Kota sesuai leveleringnya,” kata 
Kapolda Banten melalui Ka-
bidhumas, Kombes Pol Shinto 
Silitonga, Kamis (17/2).

Surat Menpan RB lang-
sung direalisasikan Mabes Polri 
dalam Keputusan Kapolri 
Nomor 115 tanggal 24 Januari 
2021 tentang Peningkatan Tipe 
Polresta Serang Kota. 

“Dalam Keputusan Kapolri 

tersebut, Polda Banten segera 
menindaklanjuti daftar susunan 
personel Polresta Serang Kota 
sesuai dengan Perkap Nomor 
2 Tahun 2021 tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja pada 
Tingkat Polres dan Polsek.” kata 
Kabidhumas.

Rangkaian upaya untuk 
persiapkan operasionalisasi 
Polresta Serang Kota terus di-
lakukan sesuai Perkap Nomor 
11 Tahun 2021 tentang Pem-
bentukan dan Perubahan Tipe 
Kesatuan Kewilayahan Polri. 

“Tentu saja rangkaian 
persiapan terus dilakukan 
sesuai Perkap Nomor 11 
Tahun 2021, sehingga dalam 
waktu dekat, operasionalisasi 
Polresta Serang Kota dapat 
dengan segera terealisasi 
sesuai leveleringnya,” tutup 
Shinto.  pra

Polresta Serang Kota Naik Tipe
 

TRADISI NYADRAN KOMPLEKS PEMAKAMAN SENTONO NGIJO
Foto udara warga bergotong royong menyortir daging kambing untuk 
dimasak dalam tradisi Nyadran di kompleks pemakaman Sentono, Kelu-
rahan Ngijo, Gunungpati, Semarang, Jawa Tengah, Kamis (17/2). 
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MASIH TERAPKAN SEKOLAH ONLINE

Arief Wismansyah: Kalau Kasus
Covid-19 Turun, Kita PTM Lagi 

TANGERANG (IM)- 
Pemerintah Kota (Pemkot) 
Tangerang masih menerapkan 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) alias 
belajar secara virtual (online) hingga 
Kamis (17/2). PJJ itu diterapkan 
sejak 26 Januari 2022, usai Pemkot 
Tangerang membatalkan penerapan 
pembelajaran tatap muka (PTM). 
“Iya, masih menerapkan PJJ. Kan 
Pandgelang, Lebak, juga sudah PJJ, 
bukan hanya Tangerang Raya saja,” 
sebut Wali Kota Tangerang, Arief  
R Wismansyah melalui sambungan 
telepon, Kamis (17/2).

Dia menyebut, jika kasus Co-
vid-19 sudah melandai, Pemkot 
Tangerang mungkin akan segera 
menerapkan PTM kembali. PTM 
yang diterapkan, lanjut dia, bisa jadi 

langsung berkapasitas 100 persen siswa. 
Penentuan kapasitas PTM itu akan 
dilakukan berdasar situasi dan kondisi 
kasus Covid-19 di Kota Tangerang. 
“Ya nanti kita lihat perkembangannya 
seperti apa. Kalau sudah turun, merasa 
aman, bikin saja PTM 100 persen mis-
alnya,” ujar Arief. “Kasusnya turun, 
ya sudah kita terapkan PTM lagi, 
kasihan anak-anak. Kan beda be-
lajar di rumah dengan di sekolah” 
sambung dia.

Politikus Demokrat itu me-
ngingat kan, PJJ diterapkan lantaran 
kasus Covid-19 yang kian meningkat 
sejak akhir Januari 2022 dan belum 
juga menurun hingga saat ini. Saat 
PTM masih diterapkan, pihaknya 
mendapat masukan dari tenaga ahli 
berkait kesehatan murid.

Selain itu, Arief mengungkapkan 
bahwa banyak juga guru yang positif  
Covid-19 saat skema belajar di sekolah 
masih diterapkan. “Khawatir mereka 
(murid) jadi carrier. Dapet data dari 
IDAI, kasus anak ini banyak juga di 
Banten dan Tangerang. Dan pas kita 
bikin surveillance di sekolah, banyak 
juga guru positif, makanya masukan-
masukan kita bahas, ya sudah akhirnya 
kita PJJ dulu,” urai dia.

Sebagai informasi, Pemkot 
Tangerang sempat menerapkan 
PTM 100 persen pada 3-21 Janu-
ari 2022 untuk jenjang PAUD-
SMP. Kemudian, pada 24-25 
Januari, belajar tatap muka di-
laksanakan dengan jumlah siswa 
50 persen dari kapasitas sebelum 
akhirnya PJJ diterapkan.  pp

9.316 Pasien Covid-19 di
Kabupaten Lebak Sembuh

LEBAK (IM)- Sebanyak 
9.316 pasien Covid-19 di Kabu-
paten Lebak, dinyatakan sembuh, 
setelah menjalani perawatan medis 
di sejumlah rumah sakit, isolasi 
mandiri, dan isolasi di lokasi yang 
disediakan pemerintah daerah.

“Kita berharap semua pasien 
Covid-19 sembuh,” kata Kepala 
Bidang Pencegahan Penyakit 
Menular Dinas Kesehatan Ka-
bupaten Lebak, dr Firman Rah-
matullah di Kabupaten Lebak, 
Provinsi Banten, Kamis (17/2).

Pasien Covid-19 yang sembuh 
setiap hari bertambah, pada Selasa 
(15/2) sebanyak 176 orang dan 
pada Rabu (16/2) ada 29 orang. 

Sehingga total menjadi 9.316 warga 
Kabupaten Lebak yang pernah 
positif  Covid-19 sembuh.

Meskipun menjalani isolasi 
mandiri tetap dilakukan peman-
tauan dan pengawasan oleh sat-
gas desa dan kelurahan. Selama 
empat pekan terakhir, kasus 
Covid-19 kembali melonjak, pu-
luhan orang ditangani di RSUD 
Adjidarmo Rangkasbitung dan 
ruangan isolasi di Gedung BPPS 
Banten yang disediakan Pemerin-
tah Kabupaten (Pemkab) Lebak.

“Kami minta warga tetap 
waspada terhadap penyebaran 
virus corona itu,” kata Firman. 
Untuk pencegahan Covid-19, 

kata dia, masyarakat harus men-
jalankan dan mematuhi protokol 
kesehatan serta memakai masker, 
menjaga jarak, mencuci tan-
gan, mengurangi mobilisasi dan 
menghindari kerumunan ( 5M).

Humas Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Adjidarmo 
Rangkasbitung, dr Jauhari As-
sukri mengatakan, hingga saat ini 
jumlah pasien Covid-19 sebanyak 
35 orang. Para pasien Covid-19 
diisolasi di Ruangan Anggur guna 
mencegah penyebaran kepada 
pasien lain maupun pengunjung. 
Mereka mendapatkan perawatan 
intensif  dari petugas medis se-
tempat.  pra

Wali Kota Tangerang, Arief R Wisman-
syah mengakui, stigma yang dimiliki 
warga di wilayah administrasinya ber-
pikiran bahwa efek yang timbul saat 
terpapar Covid-19 saat ini cenderung 
ringan. Dengan demikian, warga memil-
ih untuk tidak divaksinasi booster.

TANGERANG (IM)- 
Pemerintah Kabupaten Tangerang 
membuat dapur umum dan posko 
kesehatan di Kampung Gaga, 
Desa Tanjung Pasir, Kecamatan 
Teluknaga yang terendam banjir 
sejak tiga bulan terakhir ini. “Dapur 
umum dan posko kesehatan untuk 
melayani warga yang terdampak 
banjir rob di kampung Gaga, Desa 
Tanjung Pasir,” ujar Kepala Bidang 
Kedaruratan dan Logistik BPBD 
Kabupaten Tangerang Abdul 
Munir, Kamis (17/2).

Munir mengatakan, untuk 
pelayanan kesehatan, tim dari 
puskesmas Tegal Angus Keca-
matan Teluknaga  membuka pos 
kesehatan di sekitar Balai Desa 
Tanjung Pasir. “Pos kesehatan 
ini mengobati penyakit kulit dan 
gatal-gatal yang dirasakan warga 
terdampak banjir,” kata Munir.

Untuk dapur umum, kata dia, 
dibangun di sekitar pos kesehatan, 
kerjasama antara Dinas Sosial, 
BPBD Kabupaten Tangerang dan 
kecamatan Teluknaga serta para re-
lawan yang tangani banjir. “BPBD 
Kabupaten Tangerang telah mem-
berikan bantuan logistik untuk 

keperluan dapur umum seperti mie 
instan, air mineral, kecap manis, 
susu kental manis, dan juga alat 
kesehatan untuk pencegahan virus 
korona,” ujarnya.

Munir mengatakan saat ini 
sebanyak 200 kepala keluarga di 
kampung itu masih terendam banjir 
dengan ketinggian 30 centimeter. 
Banjir sudah terjadi sejak Desember 
2021 dan tidak kunjung surut. Menu-
rut Munir, untuk mengatasi banjir 
kampung Gaga, Pemkab Tangerang 
telah melaksanakan rapat mitigasi 
bencana yàng di laksanakan pada 11 
Februari 2022 yang lalu.

Hasil rapat tersebut, akan diban-
gun  tandon air sebagai solusi pen-
anganan banjir. Banjir di kampung 
Gaga akibat naik turunnya air laut 
yang mengakibatkan lebih kurang 
200 kepala keluarga terendam air. 
“Rencana lahan yang akan digunakan 
sebagai tendon air milik swasta, 
karena itu kita menunggu keputu-
san pimpinan swasta pemilik lahan. 
Sedangkan, pihak Dinas Bina Marga 
dan SDA Kabupaten Tangerang 
akan melakukan survei ulang untuk 
menentukan sekaligus pemetaan 
lokasi tendon air,” kata Munir.  pp

Tiga Bulan Terendam Banjir, Pemkab
Tangerang Bangun Dapur Umum

LEBAK(IM)- Jembatan 
Bypass di Jalan Soekarno-Hat-
ta, Lebak, Banten, berlubang. 
Warga khawatir kondisi terse-
but bisa memicu kecelakaan.

Lubang terlihat pada lan-
tai jembatan. Rangka besi 
jembatan terlihat jelas di lo-
kasi yang berlubang tersebut.

Selain lubang, lantai jem-
batan tampak bergelombang. 
Salah satu warga, Parman, 
mengaku khawatir akan 
kondisi tersebut.

“In i  membahayakan 
warga. Jembatan juga sering 
ada kejadian kaya tabrakan,” 
ujarnya, Kamis (17/2).

Dia mengatakan jem-
batan itu merupakan akses 

bagi warga dan mobil-mo-
bil besar. Parman berharap 
pemerintah segera memper-
baiki jembatan ini.

“Harapannya ingin di-
ganti semua. Sudah sering 
diperbaiki tapi nggak jelas, 
bolong aja,” tuturnya.

Salah satu sopir angkot, 
Puri, juga mengaku khawatir 
akan lubang di tengah jem-
batan itu. Dia menilai lubang 
itu bisa makin besar jika tidak 
segera diperbaiki.

“Setiap hari lewat sini, iya 
sangat membahayakan. Pada 
bolong, apalagi musim hujan 
bisa makin besar. Harapannya 
biar segera diperbaiki, kha-
watir soalnya,” ujarnya. pp

Warga Keluhkan Jembatan
Bypass Lebak Berlubang

waktu kemarin tanggal 15 Feb-
ruari 2022, itu ada 4.000 orang. 
Dosis duanya 3.800 orang, jadi 
fi fty-fi fty. Bahkan masih ada 
yang dosis satu, 603 orang,” 
papar dia.

“Masih ada yang perlu 
divaksin dosis dua dan dosis 
satu. Kan kita ngelayanin siapa 
saja yang mau divaksin, mau 
dia dosis satu, dosis dua, dosis 
tiga, ya kita suntik saja,” sam-
bung Arief.

Sebagai informasi, capaian 
vaksinasi dosis pertama berada 
di angka 1.577.483 orang atau 
106,6 persen per 30 Januari 
2022 di Kota Tangerang. Ke-
mudian, pada tanggal yang 
sama, vaksinasi dosis kedua 
di angka 1.173.502 orang atau 
79,3 persen di wilayah itu.  pp


